RANCANG BANGUN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KENAIKAN

JABATAN DI PT.TIMOR TELECOM DENGAN MENGGUNAKAN ALGORITMA

PROFILE MATCHING

Maria Madalena Do Rosario', Fitri Marisa’, Indra Darma Wijaya3
'Teknik Informatika , Universitas Widyagama Malang
Email : mariamadalenadorosario@gmail.com
*Teknik Informatika , Universitas Widyagama Malang
Email : fitrimarisa@widyagama.ac.id
Teknik Informatika , Universitas Widyagama Malang
Email : indra.dharma@gmail.com

Abstract

In large companies such as PT. Telkom, with a large number of employees, it is difficult to
process employee appraisals by manual, because it will spend a lot of time and money. The
thing that must be observed is how to choose employees in accordance with the criteria that
exist in a particular position, then if there are vacant positions, it is the duty of the Human
Resource Department (HRD) to conduct an assessment of each employee to fill the
position. One solution for time and cost efficiency in determining the promotion of
employees in an agency is to build a decision support system that uses Gap analysis. Gap is
the difference between employee profile and position profile. Decision support systems
using Gap analysis are made based on data and HR norms. Gap calculation process is
carried out to determine employee promotion in the Job Enhancement System based on
three aspects, namely knowledge and corporate culture, ability, and personality. Standard
profile data, core factor mapping, and secondary factors are determined by the company.
Standard profiles that are used for all sub-variables are 4 and percentage sharing for
knowledge and corporate culture is 40%, ability is 30%, and personality is 30%, while
division for core factors is 60% and secondary factor is 40%. Based on the results of the
tests that have been carried out, the highest score is 4,395 with NIK 10201346, which
means that employees with NIK 10201346 will be recommended for promotion.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu elemen perusahaan atau
instansi yang sangat penting adalah Sumber
Daya Manusia (SDM). Pada perusahaan yang
besar seperti PT. Telkom, dengan jumlah
karyawan yang banyak maka sulit untuk
proses penilaian karyawan dengan cara
manual, karena akan menghabiskan waktu
dan biaya yang besar. Hal yang harus
dicermati yaitu bagaimana cara untuk
memilih karyawan yang sesuai dengan
kriteria yang ada pada suatu jabatan tertentu,
maka bila ada jabatan yang kosong,
merupakan tugas dari bagian Human
Resource  Department (HRD)  untuk
melakukan  penilaian  terhadap  setiap
karyawan untuk mengisi jabatan tersebut. [1]

Salah satu solusi untuk efisiensi
waktu dan biaya dalam menentukan kenaikan

jabatan dari karyawan pada suatu instansi
adalah dengan membangun suatu sistem
pendukung keputusan yang menggunakan
analisis Gap. Gap merupakan selisih antara
profil karyawan dengan profil jabatan. Sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan
analisis Gap ini dibuat berdasarkan data dan
norma-norma SDM. Proses penghitungan
Gap dilakukan untuk menentukan kenaikan
jabatan karyawan dalam Sistem Kenaikan
Jabatan berdasarkankan pada empat aspek
yaitu pendidikan, pengalaman, kompetensi,
dan karakter.

Setelah ditentukan hasil Gap dari
masingmasing  karyawan, maka perlu
diperhitungkan ranking kandidatnya.
Perhitungan  untuk  ranking  kandidat
dilakukan dengan memperhatikan bobot nilai
yang ditetapkan dari suatu instansi
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berdasarkan keempat aspek yang telah
ditentukan di atas. Bobot nilai dari suatu
instansi diambil dari data hasil tes yang telah
dilakukan oleh instansi tersebut. Penentuan
ranking kandidat dilakukan agar didapatkan
ranking karyawan yang paling tinggi yang
sesuai untuk mengisi jabatan yang kosong.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Penelitian Terdahulu

Bahan perbandingan dalam sistem
pendukung keputusan pada penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh
Mugtadir & Purdianto [1] dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan
Jabatan Menggunakan Metode Profile
Matching. Untuk proses profile matching dan
analisis gap ini dibuat berdasarkan data di
PT. Industri Kemasan Semen Gresik (PT.
IKSG). Proses Profile Matching dilakukan
untuk menentukan rekomendasi karyawan
dalam Sistem Kenaikan Jabatan dan
perencanaan karir berdasar pada 3 variabel
yaitu Pengetahuan dan Budaya Perusahaan,
Kemampuan, serta Kepribadian. Hasil dari
proses seleksi berupa skor akhir karyawan
sebagai rekomendasi bagi  pengambil
keputusan untuk memilih karyawan yang
cocok pada jabatan yang kosong tersebut.
Ketiga wvariabel yang digunakan dalam
penelitian ini akan digunakan sebagai
variabel dalam penelitian yang diangkat.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan
(SPK) di tandai dengan sistem interaktif
berbasis  komputer yang  membantu
pengambilan keputusan memanfaatkan data
dan model untuk menyelesaikan masalah
yang tidak terstruktur. Pada dasarnya SPK
dirancang untuk mendukung seluruh tahap
pengambilan  keputusan mulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang
relevan, menentukan pendekatan yang
digunakan dalam proses pengambilan
keputusan sampai mengevaluasi pemilihan
alternatife [2].

Man dan Watson mendefinisikan
sistem pendukung keputusan merupakan
suatu sistem interaktif yang membantu
manager dalam mengambil keputusan
melalui  penggunaan data dan model
keputusan untuk memecahkan masalah-
masalah yang sifatnya semi terstruktur dan

tidak terstruktur [3].

2.3 Profile Matching

Profile Matching merupakan suatu
proses dalam manajemen SDM dimana
terlebih  dahulu  ditentukan kompetensi
(kemampuan) yang diperlukan oleh suatu
jabatan. Kompetensi/kemampuan tersebut
haruslah dapat dipenuhi oleh pemegang
jabatan.

Dalam proses Profile Matching
secara garis besar merupakan proses
membandingkan antara kompetensi individu
ke dalam kompetensi standar yang telah
ditentukan  sehingga  dapat  diketahui
perbedaan kompetensinya (disebut juga gap),
semakin kecil gap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar yang berarti
memiliki peluang lebih besar.

Tabel 1: Contoh Bobot Nilai Gap

Selisih Bobot
(Gap) Nilai

Keterangan

Tidak ada selisih
(kompetensi sesuai
dg yg dibutuhkan)

Kompetensi
individu kelebihan
| tingkat
Kompetensi
ndividu
kekurangan |
tingkat
Kompetensi
individu kelebihan
2 tingkat
Kompetensi
ndividu
kekurangan 2
tingkat
Kompetensi
individu kelebihan
3 tingkat
Kompetensi
ndividu
kekurangan 3
tingkat
Kompetensi
individu kelebihan
4 tingkat
Kompetensi
ndividu
kekurangan 4
tingkat

0 5

1 4.5

-1 B

1]
e
N

-3

"~

-4 1

Sumber : Sudarmadi, Aditya, Edy Santoso,
Sutrisno (2017)
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Dalam proses profile matching
secara garis besar merupakan proses
membandingkan antara kompetensi individu
ke dalam kompetensi standart yang telah
ditentukan  sehingga  dapat  diketahui
perbedaan kompetensinya. Perhitungan GAP
didapatkan dari profile individu dikurangi
dengan profile standar.

GAP = Profile Individu-Profile Matching

Sumber: Rahma, 2013

Pembobotan pada profile matching
mengacu pada tabel gap yang telah
ditentukan (dapat dilihat pada tabel 2.1).
Nilai bobot didapatkan dari konversi selisih
antara nilai objek dengan nilai standart yang
telah ditentukan untuk tiap-tiap kriteria yang
digunakan.

Setelah nilai GAP diketahui maka
akan dilakukan perbandingan dengan skala
GAP untuk mendapatkan nilai bobot GAP.
Missal jika GAP = -1 maka bobot GAP = 4.

Setelah pembobotan akan dilanjutkan
membagi variabel ke dalam 2 kelompok yaitu
Core Factor (Faktor Utama) yaitu variabel
yang sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
dan Secondary Factor (Faktor Kedua) yaitu
variabel yang kurang berpengaruh terhadap
hasil akhir. Pengelompokan ini juga
berpengaruh terhadap persentese tiap-tiap
variabel, persentase corefactor lebih besar
dari persentese secondary factor. Setelah
dikelompokkan maka akan dihitung nilai
ratarata dengan rumus

N-
NF = h

Xlg
Keterangan :

NF = Nilai Rata-Rata Faktor

Nf = Jumlah Total

Nilai Faktor If = Jumlah item Faktor
Sumber : Rachma (2003)

Fase selanjutnya menghitung jumlah
nilai total berdasarkan dari persentase dari
core dan secondary yang diperkirakan
berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil.
Nilai Total= ( x ) %*Ncf+ (y ) %*N
Sumber : Rachma, 2003

Keterangan X = persentase core factor
Y = persentase secondary factor

N = Nilai core factor

Ncf = Nilai secondary factor

Sumber : Rachma (2003)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Flowchart Profile Matching

a4

Gambar 1 Flowchart Profile Matching

Data variabel yang digunakan
sebagai berikut.

Tabel 2 Data Variabel

Kode Sub Factor Standa
Variabel r

BP0O0O! | Memahami Core 4
visi, misi dan
wjuan
perusahaan

BP002 | Memahami Core 4
dan
menguasai
Jjob
description
sesual jabatan

BP003 | Meningkatny | Secondar |4
a y
pengetahuan
sesual dengan
wntutan
pekerjaan

Secondar | 4
"

BP004 | Loyalitas

Jurnal Dinamika Dotcom | ISSN 2086-2652 | Volume 10 Nomor 1 | Juli 2019 101



KMO00 | Mampu Core -
| melakukan
perencanaan,
melaksanaka
n,
mengevaluasi
" dan
melakukan
tindak lanjut
sesuai dengan

fungsi dan

jabatannya.
KMO00 | Mampu Core -
2 mengambil

keputusan

dan

menjelaskan

masalah

sesuai dengan

fungsi dan

jabatannya.
KMO00 | Kerjasama Core -
KMO00 | Komunikatif | Secondar | 4
- v
KMO00 | Kecakapan Secondar | 4
S v
KP00! | Kejujuran Core -
KP002 | Disiplin Core -
KP003 | Pergalaman Secondar | 4

v

Berikut  ini
karyawan marketing

merupakan  data

Tabel 3 Data Karyawan Marketing Variabel
Pengetahuan Dan Budaya Perusahaan

NIK BP001 | BP002 | BP003 | BP004
10201345

3 4 3 2
10201346

4 5 2 5
10201347

2 3 5 3
10201348

3 2 J 2
10201349

3 3 5 3

Tabel 4 Nilai Karyawan untuk Variabel
Kemampuan

NIK [KM | KM | KM | KM | KM
001 | 002 | 003 | 004 | 005

1020
1345 3 3 5 - 5
1020
1346 3 B 3 2 -

1020
1347 5 2 2 2 5

1020
1348 3 5 3 5 2

1020
1349 5 4 2 2 -
Tabel 5 Nilai Karyawan untuk Variabel
Kepribadian

NIK KP001 | KP002 | KP003
10201345 5 5 3
10201346 4 5 5
10201347 4 2 3
10201348 3 3 +
10201349 4 5 3

Langkah awal adalah mencari nilai
gap antara data karyawan dengan nilai
standar. Misal untuk karyawan dengan NIK
10201345

Kode BP001 =3-4 =-1

Maka nilai gapnya sebesar 1. Nilai
gap ini akan dinormalisasi menjadi nilai
bobot berdasarkan tabel 1, maka nilai
bobotnya sebesar 4.

Berikut ini merupakan hasil
perhitungan gap dan normalisasi

Tabel 6 Nilai Gap dan Normalisasi Variabel
Pengetahuan dan Budaya Perusahaan

Normalisasi

NIK BP001 | BP002 | BP003 | BP004
10201345

4 5 4 3
10201346

5 4,5 3 4,5
10201347

3 4 4,5 4
10201348

4 3 4,5 3
10201349

4 4,5 4.5 4

Tabel 7 Nilai Gap dan Normalisasi Variabel
Kemampuan

Normalisasi

NIK | KM | KM | KM | KM | KM
001 [ 002 003 | 004 | 005

1020
1345 41 4] 45| 5| 45

1020
1346 B 5 B 3 5
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1020
1347 | 45| 3| 3| 3| 45
1020
1348 4 45| 4| 45| 3
1020
1349 | 45| 5| 3| 3| 3

Tabel 8 Nilai Gap dan Normalisasi Variabel
Kepribadian

, Normalisasi

. KP001 | KP002 | KP003
10201345 45 4.5 4
10201346 5 4,5 4,5
10201347 5 3 4
10201348 - 4 5
10201349 5 4,5 4

Berdasarkan hasil normalisasi maka
akan dilakukan perhitungan untuk core
factor, secondary factor, dan nilai total tiap
variabel. NIK 10201345 untuk variabel

Pengetahuan dan Budaya Perusahaan
BPOO1 +~ BPOO2 4 + 5
Jumlah Core = 2
_3 s
BPOO3 + BP0O0O4
Jumlah Secondary
4 + 3 7
2~ 2 35
V001 = % core = nilaicore + % secondary = nilaisecondary

V001l = 60% = 4,5 + 40% = 3,5 = 4.1

Core Factor =

Secondary Factor =

Berikut  ini  merupakan  hasil
perhitungan seluruh karyawan.

Tabel 9 Hasil Perhitungan Core, Secondary,

dan Variabel
V001 V002 V003
NIK Co | Secon | Co | Secon | Co | Secon
re | dary | re | dary | re | dary
10201345 |45 35 4# 475 (45| 4
4.7 43 4.7
)
10201346 : 375 3 4 5 4.5
10201347 | 351 425 [35] 375 | 4 4
10201348 | 3.5 | 3.75 4&1 375 | 4 5
42 4.1 4.7
10201349 5 4.25 - 4 5 4

Dari hasil perhitungan di atas maka
akan dilakukan perhitungan total Untuk
karyawan dengan NIK 10201345

Total Nilai = % V001 nilad V0014 % V002 #nilai V002 + % V003
il V003
Total Nilai = 40% # 41 + 300 #44 + 300 #43 = 425

Setelah dilakukan perhitungan total,
maka akan dilakukan pengurutan
berdasarkan nilai tertinggi. Berikut ini
hasilnya.

Tabel 10 Perangkingan

NIK V001 | V002 | V003 | Total
10201345 | 435 | 4.2 | 465 | 4.395
10201346 | 4.25 | 4.1 | 445 | 4.265
10201347 | 41 | 44 | 43 | 425
10201348 | 3.6 - 44 | 396
10201349 | 38 | 3.6 - 38

Berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan data 5 karyawan (rekomendasi
dari telemarketing ke sales) dan standar
profile untuk semua sub variabel 4 maka
didapatkan nilai tertinggi 4,395 dengan NIK
10201246 dan nilai terendah 3,8 degan nik
10201347,yang  berarti bahwa semua
karyawan akan direkomedasikan untuk naik
Jabatan. Hal ini dikarenakan 5 karyawan
memiliki nilai di atas 3,5. Untuk karyawan
yang akan naik jabatan , keputusan berada
pada pimpinan,karena sistem ini hanya
memberikan sebuah rekomendasi terhadap
pimpinan  dalam  menentukan  sebuah
keputusan.

3.2 Use Case
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Gambar 2 Use Case Diagram

User harus melakukan login terlebih dahulu
sebelum masuk ke dalam sistem, setelah
masuk ke dalam sistem user dapat memilih 5
menu yang tersededia yaitu
1. Data Karyawan Pada menu data karyawan
terdapat 4 sub menu

a. Tambah Data

b. Edit Data

c. Hapus Data

d. Proses Kenaikan Jabatan
2. Variabel
3. Tabel GAP
4. Hasil Analisa
5. Log Out

3.3 Activity Diagram

USER Aplikssi

Gambar 3 Activity Diagram Analisa Jabatan

Setelah admin melakukan login,
admin masuk ke halaman data karyawan dan
memilih jabatan yang akan dilakukan proses
perhitungan  profile matching. Setelah
perhitungan selesai, maka akan secara
otomatis masuk ke halaman hasil.

3.4 Class Diagram

stb, variabel Vaidbel
Data Karyawan NiaiKaywan | | fry s 1 Py

sy s
ama:sing 1g b v stig

g et g oo 113 S0 e

Sy

Gambar 4 Class Diagram

Pada gambar class diagram, class
utama yang digunakan adalah data karyawan,
nilai karyawan, sub variabel, variabel, dan
jabatan.

3.5 Halaman Login

telecom

SPK Kenaikan Jabatan -I

Welcome! Login

Gambar 5 Halaman Login

Form login digunakan untuk user
masuk ke dalam halaman utama. User
memasukkan data username dan password,
jika username salah atau password salah
maka akan kembali ke halaman login jika
username benar dan password benar, maka
user akan masuk ke halaman utama.
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3.6 Halaman Variabel 3.7 Halaman Data Variabel

Oald Karyawan Data Vaibel
Ko N o Pursscust o Prretose Cen Face Do dececary Pt ot
ST "
ey ! s g ey . : ‘: : -
(] it ] Data Sub Variabel
[ Jony DO UL PO OO O N OE O D Ot Mgt G G Ul
e Rrade oma S Varadel Fta  Surcat B8t

T T T T T O .«? m 1§

" P 3 e | ]
L YR S T S N NN T N N S B N
N (REEE ) T

?

LT T TR T I O B 1 " o oo [}
B Vv

Y

AR o i e b I IO RN Y S [ I T | ) ‘B

Gambar 8 Halaman Data Variabel

Pada halaman ini admin melakukan
pengecekan terhadap data variabel dan sub

Gambar 6 Halaman Data Karyawan variabel. Selain pengecekan, admin dapat

melakukan edit data dengan memilih tombol

Pada halaman ini user melakukan edit. Berikut ini merupakan tampilan
maintance  terhadap  data  karyawan. halaman edit data.

Maintance data karyawan meliputi tambah,

edit, dan hapus data karyawan. T —

Kode Variabe Voot

SPK Kenaikan Jabatan .

Mem3hami visi, misi &3

Memahami &

Gambar 9 Halaman Edit Data Variabel

= Pada halaman edit data, data yang
dapat dirubah hanya data persentase variabel,
persentase core, dan persentase secondary.

3.8 Halaman GAP

SPK Kenaikan Jabatan

[y, Data Normalisasi
Gambar 7 Tampilan Halaman Tambah Data
Karyawan

Pada halaman ini admin melakukan
input data karyawan, NIK akan muncul
secara otomatis dan tidak dapat diubah.
Berikut ini merupakan listing program
penambahan nik secara otomatis.

Gambar 10 Tampilan Halaman GAP
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Pada halaman ini admin melakukan
pengecekan data gap yang akan dijadikan
acuan normalisasi hasil gap dari selisih
antara profile karyawan (kemampuan
karyawan) dengan profile standar. Misal
selisih nilai profile karyawan dengan profile
standar (gap) sebesar 3 maka nilai
normalisasinya (bobot) adalah 2,5.

3.9 Halaman Hasil

SPK Kenaikan Jabatan I

rketing Ke Sales

> on Con Sty Rel Con  feedyy ROl Com  Swosdy Rl My

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan diatas maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

e Promosi kenaikan jabatan yang ada di
PT.Timor Telecom tidak lagi hanya
mengandalkan tingkat pendidikan , masa
kerja serta golongan ,namum juga
mempertimbangkan faktor pengetahuan
serta budaya perusahaan,kemampuan dan
kepribadian karyawan.

e Berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan data 5  karyawan
(rekomendasi dari telemarketing ke
sales) dan standar profile untuk semua
sub variabel 4 maka didapatkan nilai
tertinggi 4,395 dengan NIK 10201246
dan nilai terendah 3,8 degan nik
10201347,yang berarti bahwa semua
karyawan akan direkomedasikan untuk
naik Jabatan. Hal ini dikarenakan 5
karyawan memiliki nilai di atas 3,5.
Untuk karyawan yang akan naik jabatan ,
keputusan berada pada pimpinan,karena
sistem ini hanya memberikan sebuah
rekomendasi terhadap pimpinan dalam
menentukan sebuah keputusan.

e Pemilihan kriteria dan variavel penilaian
serta penentuan standar nilai untuk setiap

profil jabatan sangat berpengaruh dalam
proses seleksi karyawan.

e Sistem pendukung keputusan dengan
metode profile matching terbukti mampu
mengolah data masukan berupa data
jabatan, data karyawan dan data bobot
variabel menjadi sebuah proses penilaia
karyawan yang akan dipilih sehingga
proses seleksi karyawan untuk jabatan
baru menjadi lebih cepat dan akurat.

Berdasarkan hasil penelitian, berikut
ini adalah saran yang sebaiknya dilakukan
guna pengembangan sistem ini menjadi lebih
baik
e Sistem Pendukung Keputusan kenaikan
jabatan di PT.Timor Telecom ini dapat
dikembangkan seiring dengan
perkembangan  spesifikasi  kebutuhan
pengguna sistem.

e Sebaiknya diaplikasikan dengan metode
lain untuk membandingkan hasilnya.

e Sebaiknya PT.Timor Telecom
menggunakan pihak ketiga untuk
melakukan penilaian kinerja karyawan.
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